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ABSTRAK

Salah satu kendala rendahnya produksi kedelai di Indonesia adalah cekaman
kekeringan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dengan
mengembangkan kedelai yang toleran terhadap kekeringan. Secara in vitro, simulasi
cekaman kekeringan dapat dilakukan dengan menurunkan potensial air media
menggunakan polyethylene glikol (PEG). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan varietas kedelai yang toleran kekeringan menggunakan PEG. Terdapat 4
varietas kedelai yang digunakan, yaitu: Anjasmoro, Dena 1, Dejal, dan Gepak Kuning.
Keempat varietas kedelai tersebut diuji dengan PEG 6000 konsentrasi 0%, 5%, 10%,
15%, dan 20%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 8 minggu pengamatan,
varietas Gepak Kuning cenderung toleran terhadap kekeringan dibandingkan varietas
Anjasmoro, Dena 1, dan Deja 1. Varietas Gepak Kuning menunjukkan hasil terbaik di
setiap konsentrasi PEG yang diberikan. Terdapat kecenderungan semakin tinggi
konsentrasi PEG, maka semakin rendah tinggi tanaman, panjang akar,dan jumlah daun
di keempat varietas kedelai.

Kata Kunci : Cekaman, kultur jaringan, tekanan osmotik

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman asli Asia yang sangat baik ditanam di wilayah
tropis seperti Indonesia, kebutuhan kedelai di Indonesia terus meningkat dari tahun ke
tahun bersamaan dengan meningkatnya jumlah penduduk. Kedelai dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan kecap serta bahan baku olahan kedelai lainnya seperti
tempe dan tahu karena kandungan didalam kedelai baik untuk penderita Diabetes
Melitus (Zakaria et al., 2016). Konsumsi kedelai nasional tahun 2015 sebesar 1.563.827
ton dan pada tahun 2019 menjadi puncak perolehan konsumsi terbesar yaitu sebesar
2.967.695 ton. Dari data diatas konsumsi kedelai nasional rata-rata 2.953.022 ton pada
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periode 2015-2020 dan produksi kedelai hanya mampu memperoleh hasil produksi di
kisaran rata-rata 674.843 ton di periode 2015-2020 (Setyawan et al., 2022). Upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi agar kebutuhan kedelai dapat terpenuhi
yaitu dengan cara perluasan areal tanam, perbaikan varietas, dan perbaikan teknologi
budidaya tanaman. Perbaikan varietas tanaman dapat dilakukan dengan perbanyakan
secara kultur jaringan.

Seleksi in vitro dengan metode kultur jaringan merupakan metode yang sangat
cocok digunakan untuk menyeleksi varietas-varietas kedelai yang toleran terhadap
kekeringan. Cekaman kekeringan pada tanaman disebabkan karena kurangnya suplai air
di daerah perakaran atau permintaan air yang berlebihan oleh daun karena laju
evapotranspirasi melebihi laju absorbsi air oleh akar tanaman, walaupun air tanah
dalam keadaan cukup (Wood, 2005). Kedelai pada fase kotiledonmembutuhkan
ketersedia air mencapai 10 mm/minggu, kemudian sekitar 12 mm/minggu pada fase
buku pertama, fase buku ke tiga sampai fase pembungaan membutuhkan ketersediaan
air sebanyak 21 mm/minggu, fase pembentukan polong membutuhkan air setinggi 30
mm/minggu, fase pembentukan biji 21 mm/minggu dan fase masak penuh 6
mm/minggu (Manik et al., 2010). Kedelai membutuhkan air sekitar 4 — 4,6 mm/hari
pada pertumbuhan vegetatif dan sekitar 7 — 8,9 mm/hari pada periode reproduktif
(generatif) (Heaterherly dan Ray, 2007).

Senyawa PEG yang dapat menurunkan potensial osmotik larutan mampu
mengikat molekul air sehingga diharapkan dapat menciptakan kondisi cekaman karena
ketersediaan air bagi tanaman dalam media menjadi berkurang. Menurut Lawyer (1970)
Penggunaan Polyethylene Glycol (PEG) lebih disarankan karena dengan berat molekul
lebih dari 4000 tidak dapat diserap oleh sel tanaman dan tanpa menyebabkan
keracunan. Kedelai yang ditanam dalam media dengan penambahan Polyethylene
Glycol (PEG) dapat digunakan sebagai indikator untuk menstimulasikan cekaman
kekeringan dalam media in vitro (Kosmiatin, 2005). Semakin tinggi konsentrasi
Polyethylene Glycol (PEG) yang ditambahkan dalam media, berat kalus semakin
rendah.Berdasarkan berat kalus, morfologi kalus dan nilai indek sensivitas diketahui
bahwa varietas Tanggamus dan varietas Wilis medium terhadap cekaman kekeringan
dan varietas Grobogan merupakan varietas yang peka terhadap cekaman kekeringan
(Azizah, 2010). Penambahan Polyethylene Glycol (PEG) 6000 dalam media akan
berkolerasi positif dengan toleransi tanaman terhadap kekeringan (Risyiati, 2005).
Kalus embriogenik yang tumbuh pada media penambahan Polyethylene Glycol (PEG)
6000 merupakan kalus yang mampu beregenerasi menjadi tanaman lengkap yang
mampu toleran terhadap cekaman kekeringan (Kadir, 2006).
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METODE PENELITIAN

Prosedur Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai Januari 2023

di Laboratorium Agronomi Divisi Bioteknologi dan Kultur Jaringan Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Bengkulu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu faktor pertama terdiri dari
berbagai varietas kedelai (V). yaitu V1 =Anjasmoro, V2 =Dena, V3 = Deja, V4 =
Gepak Kuning dan Faktor kedua adalah terdiri dari berbagai macam konsentrasi
Polyethylene Glikol (K) yaitu KO = 0%, K1 = 5%, K2 = 10%, K3 = 15%, K4 = 20%.
Kedua faktor perlakuan yang digunakan memperoleh 20 kombinasi perlakuan, setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga didapat 100 satuan percobaan,
setiap botol terdiri dari 10 bahan tanam biji kedelai.

Pembuatan media Murashige and Skoog (MS) dilakukan dengan cara dipipet
larutan stock media MS sesuai kebutuhan (Komposisi Media MS). Gelas beaker yang
berisi larutan stock ditambahkan aquades 100 ml. Masukkan Polyethylene Glikol (PEG)
6000 (0 %, 5 %, 10 %, 15 %, 20 %) sesuai perlakuan, tambahkan sukrosa yang telah
ditimbang sebanyak 12 gram serta aqudes hingga volume larutan mencapai 400 ml.
Gelas beaker diletakkan pada Hot Plate and Magnetic Stirrer, ukur pH larutan
menggunakan pH meter digital mencapai pH 5,8. Jika pH media lebih dari 5,8 maka
ditambahkan HCI dan jika pH terlalu rendah maka ditambahkan NaOH dengan
konsentrasi rendah. Hal ini berfungsi untuk menghindari pengulangan pemberian HCL
dan NaOH yang berlebihan dapat menjadikan penggaraman pada media kultur. Larutan
media dipanaskan dengan penambahan agar 2,8 gram. Media yang telah mendidih
dimasukkan kedalam botol kultur sebanyak 20 ml yang telah disterilkan kemudian
ditutup selanjutnya dimasukkan kedalam autoclave pada suhu 1210C dengan tekanan
15 psi selama 15 menit sebagai sterilisasi media.

Variabel yang diamati
Variabel yang diamati meliputi saat muncul akar (HST), tinggi tanaman (cm),

panjang akar (cm), jumlah daun (helai per tanaman) dan berat basah (g).

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis keragamannya menggunakan uji F pada taraf
5%. Jika terdapat perbedaan yang nyata dilakukan uji lanjut LSD (Least Significance
Different). Data penampilan tanaman hasil (Data kualitatif) kultur ditampilkan
menggunakan foto.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis VVarian

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara varietas
kedelai dengan konsentrasi PEG 6000 yang berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, panjang akar, jumlah daun, dan berat basah.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam variabel pertumbuhan tanaman jagung

F hitung 5%
Variabel Varietas Cekaman PEG Interaksi KK(%)
V) (K) (VxK)

Saat Muncul Akar 2,09 ns 22,64 2,41 32,65
Tinggi Tanaman 278,93 " 95,21" 15,92 14,13
Panjang Akar 265,22 " 47,35 5,35 " 13,5
Jumlah Daun 178,46 73,62 14,42 " 13,09

Berat Basah 30,07 " 248" 1,87 ns 7,23
F-Tabel 5% 2,71 2,48 1,87

Ket: () berpengaruh nyata, dan (ns) tidak berpengaruh nyata pada uji F taraf 5%, (KK) Koefisien keragaman.

Interaksi Varietas dan Konsentrasi PEG 6000 Terhadap Saat Muncul
Akar Tanaman

Hasil analisis menunjukkan saat muncul akar tanaman kedelai varietas Anjasmoro
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata pada pemberian PEG 20 %, PEG 15 %, dan PEG
10 % sedangkan pemberian tanpa PEG dan PEG 5 % menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata. Varietas Dena 1 menunjukkan berbeda tidak nyata pada pemberian PEG 15 % dan
PEG 10 % tetapi konsentrasi PEG 10 %, PEG 20 %, dan konsentrasi PEG 5 % berbeda
tidak nyatasedangkanpemberian PEG 5 %, PEG 20 %, dan tanpa PEG menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata. Varietas Deja 1 menunjukkan berbeda tidak nyata pada pemberian
PEG 20 %, PEG 15 % dan konsentrasi PEG 10 % tetapi pada pemberian PEG 10 %, PEG 5
% dan tanpa PEG menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Varietas Gepak Kuning pada
pemberian PEG 20 %, PEG 15 %, PEG 10 %, PEG 5 % dan tanpa PEG menunjukkan hasil
berbeda nyata.

Hasil pengamatan menunjukkan semakin tinggi konsentrasi PEG yang diberikan
pada tanaman kedelai semakin lama akar terbentuk. Tekanan osmotik yang tinggi dapat
menurunkan serapan air oleh benih yang mengakibatkan rendahnya persentase
perkecambahan (Brevadan et al., 2012). Varietas Gepak Kuning daya perkecambahan lebih
cepat dibandingkan varietas Anjasmoro, Dena 1, dan Deja 1 hal ini selaras dengan hasil
penelitian Pujiwati et al. ,(2021) Varietas Gepak Kuning memiliki daya kecambah yang
tertinggi (100%) terhadap cekaman kekeringan dibandingkan 18 varietas lainnya. Kulkarni
dan Deshpane (2007) menyatakan PEG dapat menghambat suplai air dalam media
menyebabkan terganggunya metabolisme sel untuk tumbuh dan berkembang. Pratiwi,
(2016) menyatakan bahwa konsentrasi 4% PEG 6000 efektif untuk mengevaluasi daya
tahan kecambah kedelai terhadap cekaman kekeringan.

Interaksi Varietas dan Konsentrasi PEG 6000 Terhadap Tinggi Tanaman Kedelai
Hasil tinggi tanaman pemberian tanpa konsentrasi PEG menunjukkan varietas
Gepak Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1, Dena 1 dan Anjasmoro sedangkan
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varietas Anjasmoro dan varietas Dena 1 menunjukkan berbeda tidak nyata. Pemberian PEG
5 % menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1, Dena 1
dan Anjasmoro sedangkan varietas Anjasmoro dan varietas Dena 1 menunjukkan berbeda
tidak nyata.Pemberian PEG 10 % menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda nyata
terhadap varietas Deja 1, Anjasmoro dan Dena 1 tetapi varietas Deja 1 dan Anjasmoro
menunjukkan hasil bebeda tidak nyata sedangkan varietas Anjasmoro dan Dena 1
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Pemberian PEG 15 % menunjukkan varietas
Gepak Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1, Anjasmoro dan Dena 1. Pemberian
PEG 20 % menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda tidak nyata terhadap varietas Deja
1 tetapi varietas Deja 1 dan Anjasmoro berbeda tidak nyata sedangkan Anjasmoro dan
Dena 1 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata.

Varietas Gepak Kuning memiliki nilai tertinggi disetiap konsentrasi PEG 6000 yang
diberikan, serta bebeda nyata pada varietas Anjasmoro, Dena 1, dan Deja 1 pada
konsentrasi PEG 6000 yang sama. Ishaq (2022) pemberian PEG konsentrasi 15 % memiliki
tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan PEG konsentrasi 20 %. Hutami (2006)
menyatakan Polyethylene Glikol (PEG) sebagai komponen seleksi pada berbagai jenis
tanaman dapat menurunkan pertumbuhan tanaman sekaligus dapat menghasilkan genotip-
gonotip baru yang tahan terhadap cekaman kekeringan.

Interaksi Varietas dan Konsentrasi PEG 6000 Terhadap Panjang Akar

Hasil panjang akar pemberian tanpa konsentrasi PEG menunjukkan varietas Gepak
Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1, Dena 1 dan Anjasmoro sedangkan varietas
Anjasmoro dan varietas Dena 1 menunjukkan berbeda tidak nyata.Pemberian PEG 5 %
menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1, Anjasmoro
dan Dena 1 tetapi Varietas Anjasmoro dan Dena 1 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata.
Pemberian PEG 10 % menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda nyata terhadap
varietas Deja 1, Anjasmoro dan Dena 1 tetapi varietas Deja 1, Anjamoro dan Dena 1
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Pemberian PEG 15 % menunjukkan varietas
Gepak Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1, Anjasmoro dan Dena 1 tetapi
varietas Anjasmoro dan Dena 1 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Pemberian PEG
20 % menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1,
Anjasmoro dan Dena 1 tetapi Varietas Anjasmoro, Dena 1 dan Deja 1 menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata.

Toleransi tanaman terhadap cekaman tertentu dipengaruhi oleh sifat suatu varietas,
baik morfologi maupun fisiologi (Mudhor et al., 2022). Pemberian PEG dengan
konsentrasi yang semakin tinggi cenderung membuat tanaman tidak mengalami
pertumbuhan pada akar tanaman disetiap jenis varietas. Patriyawaty et al., (2020)
menyatakan panjang akar berkaitan erat dengan kemampuan penyerapan air oleh akar
tanaman. Semakin panjang akar suatu tanaman maka diharapkan tanaman akan semakin
baik dalam menyerap air dan unsur hara.

Interaksi Varietas dan Konsentrasi PEG 6000 Terhadap Jumlah Daun

Hasil jumlah daun pemberian tanpa konsentrasi PEG menunjukkan varietas Gepak
Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1, Dena 1 dan Anjasmoro sedangkan varietas
Anjasmoro dan varietas Dena 1 menunjukkan berbeda tidak nyata.Pemberian PEG 5 %
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menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda nyata terhadap varietas Deja 1, Dena 1 dan
Anjasmoro sedangkan varietas Anjasmoro dan varietas Dena 1 menunjukkan berbeda tidak
nyata. Pemberian PEG 10 % menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda nyata terhadap
varietas Deja 1, Anjasmoro dan Dena 1 tetapi varietas Deja 1 dan Anjasmoro menunjukkan
hasil berbeda tidak nyata sedangkan varietas Anjasmoro dan Dena 1 menunjukkan berbeda
tidak nyata. Pemberian PEG 15 % menunjukkan varietas Gepak Kuning berbeda nyata
terhadap varietas Deja 1, Anjasmoro dan Dena 1. Pemberian PEG 20 % menunjukkan
varietas Gepak Kuning berbeda tidak nyata terhadap varietas Deja 1 tetapi varietas Deja 1
berbeda tidak nyata dengan varietas Anjasmoro sedangkan varietas Anjasmoro dan Dena 1
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata.

Auliah (2005) cekaman kekeringan akan menyebabkan terjadinya perubahan
anatomi, morfologi, pertumbuhan, dan perkembangan sel pada tanaman. Yodia et al.,
(2020) varietas kedelai yang unggul sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai pada kondisi cekaman kekeringan karena memiliki struktur dan morfologi genetik
yang berbeda.(Verslues et al., 2006) semakin pekat konsentrasi PEG semakin banyak sub
unit etilen yang mengikat air, sehingga tanaman semakin sulit menyerap air.

Pengaruh Varietas dan Konsentrasi PEG 6000 Terhadap Berat Basah Tanaman
Kedelai.
Hasil analisis pengaruh konsentrasi Polyethylene Glycol (PEG) terhadap berat

basah menunjukkan pemberian tanpa PEG, PEG 5 % dan PEG 10 % menghasilkan berbeda
tidak nyata tetapi PEG 10 % dan PEG 15 % menunjukkan berbeda tidak nyata sedangkan
menunjukkan berbeda nyata dengan diberikan PEG 20 %. Berat basah terbaik di tunjukkan
pada perlakuan tanpa PEG (1,01 g) tetapi menghasilkan tidak bedanyata dengan pemberian
PEG 5 % dan PEG 10 %. Pujiwati et al.,(2021)Berat segar kecambah dan persentase
perkecambahan menurun dengan meningkatnya cekaman kekeringan.Faktor genetik
menjadi salah satu faktor penyebab varietas berpengaruh nyata terhadap parameter berat
basah, hal ini diduga varietas yang digunakan merupakan varietas unggul penelitian Sri dan
Ariffin (2019) menyatakan kondisi cekaman kekeringan dapat mempengaruh bobot basah
tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara
varietas dengan PEG 6000 yang berpengaruh nyata terhadap saat muncul akar, tinggi
tanaman, panjang akar, dan jumlah daun. Perlakuan terbaik terbentuk pada varietas
Gepak Kuning yang menunjukkan nilai tertinggi disetiap konsentrasi PEG 6000
terhadap variabel pengamatan. Varietas Gepak Kuning toleran terhadap kekeringan
sedangkan Varietas Anjasmoro, Dena 1, dan Deja 1 menunjukkan peka terhadap
kekeringan. Polyethylene Glycol (PEG) 6000 dapat digunakan sebagai agen seleksi
terhadap cekaman kekeringan hingga konsentrasi 20 %.
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